BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Banyak pak Ogah yang tidak mau menerima pemberian imbalan berupa uang dari
pengendara bermotor karena terlalu sedikit, tidak sesuai dengan yang pak Ogah
inginkan bahkan ada yang tidak memberi imbalan uang sama sekali sehingga
terjadinya tindakan meminta uang secara paksa atau tindak pidana pemerasan
terhadap pengendara yang melintas di persimpangan, belokan, bahkan marka
jalan yang dilanggar oleh pengendara untuk menghindari kemacetan. Perbuatan
meminta uang secara paksa yang dilakukan pak Ogah terhadap pengendara
kendaraan bermotor dapat dikualifikasikan sebagai “afpersing” atau
“pemerasan”.

2. Korban mempunyai peranan yang sangat fungsional dalam terjadinya suatu
kejahatan. Perbuatan pelaku dapat mengakibatkan orang lain menjadi korban.
Kejahatan yang dilakukan pelaku tindak pidana bukan murni sebagai kejahatan
yang benar-benar dilakukan oleh pelaku kejahatan itu sendiri, melainkan peran
korban kejahatan sebagai obyek pelaku. Peran korban dalam terjadinya tindak
pidana khususnya tindak pidana pemerasan ini merupakan faktor yang penting
untuk mengetahui pelaku kejahatan dan tindak pidana yang dilakukan terhadap
korban, sehingga kesalahan itu tidak dilihat dari pelaku, melainkan kesalahan

korban perlu menjadi pertimbangan untuk polisi. Dalam kasus tindak pidana
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pemerasan terhadap pengendara yang melanggar marka jalan, pengendara
menjadi korban karena korban tersebut berperan serta dalam melakukan
kesalahan dan melanggar peraturan lalu lintas yaitu telah melanggar marka jalan
untuk menghindari kemacetan.

. Dalam upaya agar pengendara terhindar dari tindak pidana pemerasan yang
dilakukan oleh pak Ogah maka perlu membentuk relawan pengurai kemacetan
yaitu pak Ogah yang kerap mengatur lalu lintas di jalanan, kemudian direkrut dan
diberdayakan untuk dijadikan relawan karena sekarang ini banyak Pak Ogah di
jalanan, tetapi semua itu tidak permanen, kadang masih banyak yang suka
kucing-kucingan dengan petugas, makanya perlu adanya pemberdayaan terhadap
pak Ogah untuk direkrut di jadikan relawan dan nanti akan dilakukan pendataan
dan pelatihan agar mampu menjadi pembantu polisi dalam menjaga ketertiban di
lalu lintas. Meskipun sebatas relawan, pak Ogah harus diberi pelatihan
bagaimana mengatur lalu lintas yang benar, sehingga mereka paham kemudian
pak Ogah yang telah diberdayakan dapat difasilitasi dengan seragam, berupa
rompi oranye bertuliskan relawan pengatur lalu lintas. Hal itu dimaksudkan agar
ada tanda dan masyarakat tahu bahwa mereka memang legal kemudian dapat di
sosialisasikan kepada masyarakat sehingga apabila pengendara tidak
memberikan imbalan berupa uang maka tidak akan terjadi tindak pidana
pemerasan yang dilakukan pak Ogah terhadap pengendara kendaraan bermotor

tersebut dan juga pengendara kendaraan bermotor harus mematuhi peraturan lalu
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lintas yang telah di tetapkan di dalam Undang-Undang No 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
B. Saran

1. Sebaiknya polisi yang harus lebih bisa mengatur lalu lintas baik keadaan lalu
lintas itu lancar maupun dalam keadaan macet karena peran polisi lah yang paling
dibutuhkan para pengendara kendaraan bermotor saat kemacetan melanda.
Karena banyaknya masyarakat yang resah dengan keberadaan pak Ogah dalam
mengatur lalu lintas sebagai pengganti polisi saat polisi tidak ada dan meminta
imbalan jasa kepada pengendara apabila tidak diberi maka pak Ogah tersebut
memaksa sehingga melakukan tindak pidana pemerasan. Polisi baiknya lebih
berperan aktif dalam mengatur lalu lintas agar tidak terjadi tindak pemerasan
terhadap pengendara

2. Sebaiknya jika terjadi kasus pemerasan yang dilakukan pak Ogah terhadap
pengendara kendaraan bermotor yang melanggar marka jalan di lalu lintas, polisi
dapat memberikan sanksi atau hukuman yang dapat menjerat tidak hanya untuk
pak ogah itu sendiri, tetapi terhadap pengendara kendaraan bermotor itu sendiri
karena telah melanggar peraturan lalu lintas dan agar tidak terjadi lagi
pelanggaran-pelanggaran dikemudian hari karena peranan korban tersebut bisa
memicu seseorang untuk memanfaatkan keadaan dan melakukan tindak

kejahatan.
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3. Sebaiknya apabila peran pak Ogah dibutuhkan dalam mengatur lalu lintas, polisi
baiknya membentuk relawan untuk pak Ogah dalam mengatur ketertiban lalu
lintas, polisi dapat memberdayakan pak Ogah tersebut sehingga keberadaan pak
Ogah legal, kemudian polisi mensosialisasikannya kepada masyarakat agar
masyarakat mengetahui sehingga masyarakat lebih menghargai jasa dan peran
pak Ogah kemudian agar tidak terjadi tindak pidana pemerasan di lalu lintas dan
pengendara pun lebih tertib lalu lintas seperti yang telah di tetapkan di dalam
Undang-Undang No 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan jalan

sehingga lalu lintas menjadi tertib dan aman.



